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ABSTRAK 

Pada dasarnya setiap orang tua menginginkan anak-anak yang cerdas dan 

berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. Keberadaan orang tua, lingkungan 

serta pendidikan merupakan  hal penting dalam tumbuh  kembang anak. Sejumlah 

faktor yang berasal dari keluarga dan lingkungan dapat mempengaruhi 

perkembangan dan perilakunya dalam kehidupan. lingkungan-lingkungan yang 

ada pada saat ini lebih banyak yang di anggap sebagai penyebab terjadinya 

dedikasi akhlak.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses 

pembinaan akhlakul karimah bagi anak di TPQ Al-Falah dan hasil dari pembinaan 

aklhakul karimah bagi anak di TPQ Al-Falah. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan mengambil lokasi di 

TPQ Al-Falah Desa Bakal Kecamatan Batur Kabupaten Banjarnegara. Sumjek 

dalam penelitian ini yaitu Ustadz  Ustadzah, santri, dan wali santri TPQ Al-Falah. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan setelah 

proses pengumpulan data. Dengan demikian pengumpulan data dilakukan oleh 

peneliti dengan diikuti oleh pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklarifikasi, 

mereduksi, menyajikan dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pembinaan akhlakul karimah 

bagi anak di TPQ Al-Falah dilakukan melalui berbagai kegiatan yaitu 1) hafalan 

bacaan shalat dan raktik shalat, hafalan doa sehari-hari, hafalan surat pendek, 

hafalan doa wudhu dan praktik wudhu, shalat berjama’ah setiap Maghrib dan isya 

dan penanaman sifat-sifat terpuji. 2) materi yang di ajarkan yang berkaitan dengan 

pembinaan akhlak, akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap Rasulullah, akhlak 

terhadap Diri sendiri, akhlak terhadap sesama manusia, akhlak terhadap 

lingkungan. 3) metode yang digunakan dalam pembinaan akhlak yaitu metode 

keteladanan, metode perintah larangan, metode nasihat, metode bersikap adil, 

metode hukuman dan metode pembiasaan. Embiasaan akhlakul karimah di TPQ 

Al-Falah dapat dikatakan berhasil hal ini dapat dibuktikan dengan kebiasaan dan 

perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari mereka. Anak-anak yang mengikuti 

pendidikan di TPQ Al-Falah sopan dalam tutur katanya, sopan dalam penampilan 

dan selalu mengerjakan shalat lima waktu dan menjaga lingkungan sekitar 

mereka. 

 

Kata kunci: Pembinaan akhlakul karimah, Anak, Taman Pendidikan Al-

Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya setiap orang tua menginginkan anak-anak yang cerdas 

dan berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. Keberadaan orang tua, 

lingkungan serta pendidikan merupakan  hal penting dalam tumbuh  kembang 

anak untuk menemukan eksistensi dirinya sebagai mahluk nyang sehat jasmani 

dan rohani di hadapan Allah serta dihadapan sesama mahluk, terutama umat 

manusia. 

Seorang anak merupakan amanat dari Allah SWT yang dipercayakan 

kepada kedua orang tua untuk di besarkan dan dididik dengan baik, diajar dan 

dibiasakan pada kebaikan. Tapi pada kenyataanya saat ini tidak semua anak 

dapat melewati proses perkembangan dengan baik, sejumlah faktor yang 

berasal dari keluarga dan lingkungan dapat mempengaruhi perkembangan dan 

perilakunya dalam kehidupan. 

Lingkungan dan pendidikan yang baik akan membiasakan anak dengan 

perbuatan yang baik begitu pula sebaliknya. Cara membentuk anak yang baik 

adalah dengan cara mendidik dan mengajarkan ahlak yang mulia kepada 

mereka. 

Tetapi pada kenyataannya lingkungan-lingkungan yang ada pada saat 

ini lebih banyak yang di anggap sebagai penyebab terjadinya dedikasi akhlak. 

sebab lingkungan saat ini sudah terpangaruhi oleh budaya-budaya kebebasan di 

1 



2 
 

luar batas toleransi agama. Agama islam bersumber kepada norma-norma yang 

bersumber dari Al-Qu’an dan sunnah Rasulullah yang merupakan suri tauladan 

yang memberikan contoh mempraktikan Al-Qur’an, menjelaskan ajaran Al-

Qur’an dalam kehidupan sehari-hari sebagai sunnah rasul.
1
 

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 

penting, sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa, sebab jatuh 

bangunnya suatu masyarakat tergantung kepada bagaimana ahlaknya. Apabila 

ahlaknya baik, maka sejahteralah lahir dan batinnya. Apabila ahlaknya rusak, 

maka rusaklah lahir dan batinnya.
2
 

 Akhlak Islam merupakan sistem moral yang berdasarkan Islam, yakni 

bertitik tolak dari aqidah, yang diwahyukan Allah pada Nabi dan Rasul-Nya 

yang kemudian diwahyukan kepada umat Islam. Dengan demikian sumber 

pokok akhlak adalah Al-Qur’an dan sunnah yang merupakan sumber utama 

agama Islam. 

Dalam konsep akhlak, segala sesuatu itu dinilai baik atau buruk, terpuji 

atau tercela, semata-mata karena syara’ (Al-Qur’an dan sunnah). Al-Qur’an 

dapat menjadi ukuran baik dan buruk karena manusia diciptakan oleh Allah 

SWT memiliki fitrah bertauhid. 

 

 

 

 

                                                           
1
 Yatimin Abdullah, studi Ahlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Riau: Amzah, 2006), hal. 2 

2
 Ibid.,hal. 1 
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Dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 30 yang berbunyi 

                                      

                    

Artinya: 

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut 

fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 

lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 

“ fitrah Allah: maksudnya ciptaan Allah. manusia diciptakan Allah 

mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. kalau ada manusia 

tidak beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah wajar. mereka tidak 

beragama tauhid itu hanyalah lantara pengaruh lingkungan.” 

 

Karena fitrah itulah manusia cinta kepada kesucian dan cenderung 

kepada kebenaran. Fitrah hanyalah merupakan potensi dasar  yang perlu 

dipelihara dan dikembangkan. Betapa banyak manusia yang fitrahnya tertutup 

sehingga hati nuraninya tidak apat lagi melihat kebenaran. Oleh sebab itu 

ukuran baik dan buruk tidak dapat deserahkan sepenuhnya kepada hati nurani 

atau fitrah manusia semata. Sumber pembinaan akhlak yang menbentuk 

personality dan jati diri umat islam sudah tersedia di dalam Al-Qur’an dan 

sunnah.  

Dari uraian diatas jelaslah bagi kita bahwa ukuran yang pasti, obyektif, 

komperhensif, dan universal untuk  menentukan baik dan buruk hanyalah Al-

Qur’an dan sunnah, bukan yang lainya. 

Islam menginginkan akhlak yang mulia, karena akhlak yang mulia akan 

membawa kabahagiaan  bagi masyarakat pada umumnya. Dengan kata lain, 
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bahwa akhlak utama yang ditampilkan seseorang manfaatnya adalah orang 

yang bersangkutan, manfaat tersebut, yaitu:
3
  

1. Memperkuat dan menyempurnakan agama 

2. Mempermudah perhitungan amal di akhirat 

3. Menghilangkan kesulitan 

4. Selamat hidup di dunia dan akhirat 

Untuk mewujudkan akhlakul karimah, maka dibutuhkan pendidikan 

akhlak karena pendidikan akhlak merupakan suatu proses pembinaan, 

penanaman, dan pengajaran pada manusia dengan tujuan menciptakan dan 

mensukseskan tujuan tertinggi agama Islam, yaitu kebahagiaan dunia dan 

ahirat, kesempurnaan jiwa masyarakat, mendapat keridoan, keamanan, rahmat, 

dan mendapat kenikmatan yang di janjikan oleh Allah SWT yang berlaku bagi 

orang-orang yang baik dan bertaqwa. 

Ada beberapa perkara yang menguatkan pendidikan akhlak dan 

meninggikannya ialah:4 

Pertama, Meluaskan lingkungan pikiran, lingkungan fikiran itu bila 

sempit, menimbulkan akhlak yang rendah seperti apa yang kita lihat pada 

orang yang bersifat tidak suka kebaikan kecuali untuk dirinya dan tidak melihat 

didalam dunia ini orang yang pantas mendapat kebaikan kecuali dia. Cara 

mengobati penyakit itu ialah dengan meluaskan pandangannya sehingga 

mengetahui harga dirinya didalam masyarakat. 

                                                           
3
 Abuddin Nata, Akhlak tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pres, 2009), hal. 173-176 

4
Ahmad Amin, Ethika (ilmu akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 1952), hal. 75 
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Kedua, Berkawan dengan orang yang terpilih. Setengah dari yang dapat 

mendidik akhlak ialah berkawan dengan orang yang terpilih, karena manusia 

itu suka mencontoh, seperti mencontoh orang sekelilingnya dalam pakaian 

mereka, juga mencontoh dalam perbuatan mereka. 

Ketiga, Membaca dan menyelididki perjalanan para pahlawan yang 

berpikiran luar biasa. Sungguh perjalanan hidup mereke tergambar dihadapan 

pembaca dan memberi semangat untuk mencontoh dan mengambil tauladan 

dari mereka. 

Keempat, Yang lebih penting memberi dorongan kepada pendidikan 

akhlak ialah supaya orang mewajibkan dirinya melakukan perbuatan baik bagi 

umum. 

Kelima, Apa yang kita tuturkan didalam “kebiasaan” tentang menekan 

jiwa melakukan perbuatan yang tidak ada maksud kecuali menundukkan 

jiwa,dan menderma dengan perbuatan tiap-tiap hari dengan maksud 

membiasakan jiwa agar taat, dan memelihara kekuatan penolak sehingga 

diterima ajakan baik dan ditolak ajakan buruk. 

Akhlak erat kaitanya dengan pendidikan agama. Oleh Karena itu 

pendidikan agama perlu ditingkatkan kualitasnya dengan melibatkan orang tua, 

sekolah dan masyarakat dengan mempergunakan berbagai cara yang efektif. 

Berbagai situasi dan kondisi lingkungan harus dijauhkan dari hal-hal yang 

dapat merusak moral. dengan demikian perkembangan akhlak  dapat 

berkembang sesuai tuntunan agama. 
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Oleh karena itu setiap manusia harus dididik akhlaknya sejak dini, 

pendidikan ahlak sejak dini merupakan hal yang sangat perlu untuk dilakukan 

baik akhlak kepada Allah maupun kepada sesama manusia. Yang diharapkan 

nantinya seorang anak dapat berperilaku yang baik dan benar, tidak hanya 

mengetahui norma-norma yang ada didalam masyarakat, tetapi juga dapat 

melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. Pepatah bijak mengatakan, 

عَلَيْهِ نْ شَةَ عَلَى شَىْ ءِ شَا بَمَ  

“Barang siapa membiasakan sesuatu semenjak kecil maka dia akan 

terbiasa dengannya hingga dewasa”
5
 

 

Sehingga pendidikan ahlak sejak dini harus dijadikan agenda utama 

yang harus diusahakan baik melalui jalur pendidikan formal maupun non 

formal, dengan kesadaran orang tua bahwa anak-anak mereka membutuhkan 

pendidikan keagamaan yang lebih dari sekedar yang diberikan dalam 

pendidikan formal maka jalur pendidikan non formal dapat menjadi delegasi 

yang tepat untuk mendidik ahlak anak-anak seperti di pesantren, TPQ, Majlis 

ta’lim dan lembaga-lembaga yang lainnya di lingkungan masyarakat. Dengan 

jalur pendidikan non formal ini pendidikan akhlak akan lebih banyak 

didapatkan oleh anak-anak. 

Desa Bakal (tempat berdirinya madrasah diniyyah dan TPQ Alfalah), 

merupakan suatu daerah yang dikunjungi banyak wisatawan karena terletak di 

kawasan dataran tinggi dieng dengan demikian maka banyak pengaruh-

pengaruh pergaulan dari luar daerah yang masuk dan juga pengaruh teknologi 

                                                           
5
 Ibnu Taymiyah, Baik Buruk Dalam Alquran, terj. Abdul Aziz M R, ( Yogyakarta : Mitra 

Pustaka, 2004) hal.7  
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seperti internet, Hp di mana seseorang bisa mendapatkan berita apapun dan 

dari manapun dengan cepat tak terkecuali anak-anak.  Berawal dari situlah 

terkobar semangat untuk membentengi aqidah di desanya dan lingkungan 

sekitarnya terutama anak-anak yang sangat memerlukan pendidikan akhlak dan 

ilmu-ilmu agama seperti cara membaca alqur'an dan ilmu agama lain agar 

anak-anak yang menjadi penerus bangsa ini bisa menjaga dirinya dari pengaruh 

paham yang negatif di zaman yang semakin modern ini.  

Dengan diselenggarakannya taman pendidikan Al-Qur’an Al-Falah di 

Desa Bakal kecamatan Batur Kabupaten Banjarnegara, memberi peluang 

kepada masyarakat dan orang tua untuk memasukan anak-anak mereka agar 

mendapatkan pendidikan agama Islam dengan lebih dalam, dimana TPQ 

tersebut merupakan lembaga pendidikan nonformal yang di dalamnya tidak 

hanya mengajarkan baca tulis Al-Qur’an tetapi juga mengajarkan pendidikan 

akhlak, membentuk kepribadian anak, khususnya dalam rangka membina 

akhlak anak, selain pendidikan yang telah diberikan orang tua dan sekolah. 

Para orang tua mempunyai harapan yang besar kepada TPQ untuk mendidik 

anak-anaknya menjadi anak-anak yang berakhlakul karimah, sehingga 

diharapkan dapat menjadi bekal mereka dalam kehidupan sekarang maupun 

mendatang. 

Berdasarkan hasil observasi yang di peroleh peneliti terkait dengan 

pembinaan akhlakul karimah bagi anak di TPQ Al Falah yaitu perilaku anak 

didik TPQ Al Falah sangatlah berbeda dengan perilaku anak didik yang ada di 

TPQ lainnya. Adapun perilaku Akhlakul Karimah yang terlihat pada anak-anak 
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TPQ Al Falah Desa Bakal yang telah diperoleh dari pengamatan langsung di 

lapangan yaitu: 

1. Anak-anak yang belajar di TPQ Al Falah senantiasa mengucapkan salam 

ketika masuk rumah maupun keluar Rumah. 

2. Anak-anak yang belajar di TPQ Al Falah senantiasa mengenakan Pakaian 

yang sopan dan menutup aurat dalam kehidupan sehari-hari mereka, 

mereka sudah di biasakan sejak dini untuk memakai pakaian yang 

menutup aurat seperti ketika akan belajar ke PAUD, TK, ataupun SD 

mereka mengenakan pakaian yang sopan dan menutup aurat. 

3. TPQ Al Falah membiasakan anak-anak bersalaman kepada 

Ustadz/Ustadzah yang ada di TPQ ketika Masuk dan selesai pembelajaran. 

Kebiasaan bersalaman tidak hanya dilakukan di TPQ tetapi di luar TPQ 

juga dibiasakan, seperti saat akan keluar rumah mereka bersalaman kepada 

ke dua orang tua mereka. 

4. TPQ Al Falah membiasakan anak-anak untuk solat berjama’ah, 

Pembiasaan ini dilakukan ketika maghrib yaitu sebelum memulai 

pembelajaran ba’da maghrib dan isya yaitu setelah pembelajaran ba’da 

isaya di tutup. 

5. Anak- anak senantiasa berdoa saat akan memulai pembelajaran dan 

mengahiri pembelajaran di TPQ. 

Begitu pentingnya pembinaaan akhlakul karimah dan berdasarkan 

gambaran yang peneliti peroleh serta latar belakang masalah tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pembinaan Akhlakul 
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Karimah Bagi Anak  di TPQ Al-Falah Desa Bakal Kecamatan Batur 

Kabupaten Banjarnegara” 

B. Definisi Oprasional 

Sebelum mengadakan pembahasan judul tersebut di atas yaitu 

“Pembinaan Akhlakul Karimah Bagi Anak di TPQ Al-Falah Desa Bakal 

Kecamatan Batur Kabupaten Banjarnegara”, terlebih dahulu peneliti bahas 

tentang pengertian judul dari kata perkata yang merupakan garis besar dari 

penelitian ini. Hal ini peneliti maksudkan agar tidak terjadi kesalah pahaman 

dalam memahami judul tersebut, dengan pengertian-pengertian sebagai berikut: 

1. Pembinaan akhlakul karimah bagi anak 

Pembinaan mempunyai arti proses, cara, usaha-usaha atau kegiatan 

yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang 

lebih baik.
6
 Proses disini maksudnya adalah segala proses yang dialami 

seseorang dari lahir yang depat mempengaruhi perkembangannya serta 

membentuk kepribadiannya. 

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia 

akan muncul secara spontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan 

pemikiran atau pertimbangan terlebih dahulu serta tidak memerlukan 

dorongan dari luar.
7
 

Akhlakul karimah diartikan perilaku manusia yang mulia, sesuai 

fitrahnya seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw, yang 

                                                           
6
 Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Basar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai 

Pustaka, 2003), Hal. 152. 
7
 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan 

Islam, 2001), hal. 2. 
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berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an yang diturunkan didunia ini melalui 

wahyu Allah SWT.
8
 

Anak adalah manusia yang masih dalam teraf perkembangan yang 

mempunyai hak-hak tertentu sebagaimana orang dewasa.
9
 Dalam konsep 

ilmu psikologi yang dimaksud dengan anak ialah mereka yang sedang 

berada dalam perkembangan masa prenatal, lahir, bayi, atitama (anak tiga 

tahun pertama), alitama ( anak lima tahun pertama), dan anak ahir (usia 6-12 

tahun).  

Pembinaan akhlakul karimah adalah pengembangan akhlak yang 

bertitik tolak dari akidah dan jaran-ajaran islam sehingga usaha 

pengembangan akhlak yang baik menjadi kokoh dan teguh.
10

 

Jadi yang dimaksud  Pembinaan Akhlakul Karimah Bagi Anak  adalah 

suatu usaha atau proses memebentuk dan mengembangkan perilaku anak 

yang masih dalam taraf perkembangan yang sesuai dengan Al-Qura’an dan 

sesuai dengan perilaku yang di contohkan Nabi. 

2. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)  

Menurut kurikulum TKA/TPQ, Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah 

lembaga pendidikan tingkat dasar bagi peserta didik yang awal masuk 

berusia 6- 12 tahun dan lembaga pendidikan non formal ini adalah lembaga 

                                                           
8
Yatimin Abdullah, studi Ahlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Riau: Amzah, 2006), hal. 

114.  
9
 Hariwijaya, Panduan Mendidik Anak dan Membentuk Watak Anak, (Yogyakarta: Luna 

Publisher, 2009), hal.15 
10

 M. Amin Syukur, Study Akhlak, (Semarang: Wali Songo, 2010), hal. 181 
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pendidikan yang diselenggatakan oleh masyarakat seperti majlis ta’lim, 

pondok pesantren dan lain-lain.
11

 

TPQ Al Falah adalah suatu lembaga pendidikan non formal yang 

mengajarkan baca tulis Al-Qur’an untuk masa anak-anak. TPQ Al Falah 

bertempat di Desa Bakal Kecamatan Batur Kabupaten Banjarnegara. 

Jadi yang dimaksud dengan judul “Pembinaan Akhlakul Karimah Bagi 

Anak  di TPQ Al-Falah Desa Bakal Kecamatan Batur Kabupaten 

Banjarnegara” adalah suatu usaha atau proses memebentuk perilaku anak 

yang sesuai dengan Al-Qura’an dan sesuai dengan perilaku yang di 

contohkan Nabi yang masih dalam taraf perkembangan yang di adakan oleh 

lembaga non formal yaitu TPQ Al-Falah Desa Bakal yang ditujukan kepada 

anak-anak. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan penegasan judul diatas 

maka dapat peneliti kemukakan permasalahan  yaitu “Bagaimana pembinaan 

Akhlakul karimah bagi anak di Desa Bakal Kecamatan Batur Kabupaten 

Banjarnegara?”  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apa tujuan diadakannya pembinaan Akhlakul 

Karimah di TPQ Al Falah. 

                                                           
11

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hal. 41 
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b. Untuk mengetahui landasan yang digunakan dalam Pembinaan 

Akhlakul Karimah di TPQ Al Falah. 

c. Untuk mengetahui proses pembinaan Akhlakul Karimah bagi anak di 

TPQ Al Falah. 

d. Untuk mengetahui hasil dari pembinaan akhlakul karimah bagi anak di 

TPQ Al Falah. 

2. Manfaat penelitian 

a. Penulis dapat menambah wawasan pengetahuan tentang pembinaan 

akhlakul karimah bagi anak. Sehingga diharapkan dapat di 

diaplikasikan untuk kehidupan mendatang. 

b. Memberikan informasi ilmiah tentang pembinaan akhlakul karimah 

badi anak kepada masyarakat. 

c. Sebagai referensi ilmiah bagi para mahasiswa sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan kajian yang lebih lanjut.  

 

E. Kajian Pustaka 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengambil pendapat dari 

berbagai ahli yang telah dibukukab sebagai acuan dan landasan teori yang ada 

relevansinya dengan judul skipsi yang penulis angkat. Selain itu, penulis juga 

meninjau skripsi yang ada relevansinya dengan judul yang penulis angkat. 
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Pengantar ilmu akhlak karya Zahrudin AR dan Hassanuddin
12

 . Dalam 

buku ini menjelaskan tentang bagaimana akhlak yang baik menurut Al Qur’an , 

pendidikan Akhlak Islami, dengan tujuan untuk membentuk Akhlakul karimah, 

dan sebagai petunjuk mengenai berbagai kehidupan manusia berkaitan dengan 

tingkah laku yang ideal dalam islam. 

Panduan Mendidik dan Membentuk Watak anak karya M. Hariwijaya
13

 

berisi tentang cara mengubah perilaku anak yang tidak baik dengan 

mengarahkan anak-anak dan memdidik mereka sejak dini yang bertujuan untuk 

mengatasi masalah anak modern. 

Skripsi Rosidah Ariyani  yang berjudul “ upaya pembinaan akhlakul 

karimah pada anak usia dini di paud aisyiyah pelita hati Karang Tengah 

Kecamatan Kembaran tahun pelajaran 2013/2014”. Dalam skripsi ini di 

jelaskan bahwa pembinaan akhlak pada anak usia dini itu penting karena usia 

dini merupakan usia dimana otak menerima dan menyerap berbagai macam 

informasi, tidak melihat baik dan buruk. Tujuan dari dari skripsi Rosidah 

Ariyani adalah untuk mengetahui upaya-upaya yang ditempuh sekolah dalam 

pembinaan akhlakul karimah peserta didiknya di PAUD Pelita Hati Karang 

Tengah. 

Skripsi sholichun yang berjudul “ peranan TPQ Nurul Qur’an Desa 

Manji Kulon dalam pembentukan generasi Qur’ani” . dalam skripsi ini di 

jelaskan bahwa  TPQ Nurul Qu’an memiliki peran terhadap pembentukan 

                                                           
12

 Zahruddin AR dan Hasanuddin, Pengantar Ilmu Akhlak, ( Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004). 
13

 Hariwijaya, Panduan Mendidik Anak dan Membentuk Watak Anak, (Yogyakarta: Luna 

Publisher, 2009). 
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generasi Qur’ani anak-anak yang ada di desa Manji Kulon. Skripsi saudara 

sholihun bertujuan untuk mengetahui peranan TPQ dalam pembentukan 

generasi Qur’ani pda anak-anak.  

Skripsi di atas dengan judul skripsi yang penulis angkat memiliki 

kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang pembinaan akhlak. Sementrara 

dalam skripsi yang penulis tulis lebih pada bagaimana pembinaan akhlakul 

karimah bagi anak di TPQ Al Falah Bakal Kecamatan Batur Kabupaten Banjar 

negara yang mencakup tentang tujuan pembinaan akhlakul karimah bagi anak 

di TPQ Al Falah Bakal, landasan yang digunakan dalam  pembinaan akhlakul 

karimah bagi anak di TPQ Al Falah Bakal, proses pembinaan akhlakul karimah 

bigi anak di TPQ Al-Falah Desa bakal, hasil dari pembinaan akhlakul karimah  

bagi anak di TPQ Al-Falah. 

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, 

maka perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri atas tiga bagian, yaitu : 

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel. 

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat dalam 

BAB I sampai BAB V. BAB I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan Akhlakul 

Karimah. Penulis membagi menjadi tiga sub bab, yaitu sub bab pertama 

tentang pembinaan akhlakul karimah meliputi pengertian, dasar-dasar, materi, 

metode pembinaan akhlak. Sub bab kedua tentang anak dalam perspektif 

psikologi yang meliputi pengertian anak dalam perspektif psikologi, 

perkembangan anak usia 6-12 tahun (masa anak-anak ahir), perkembanngan 

moral anak. Sub bab ketiga tentang taman pendidikan Al-Qur’an meliputi 

pengertian, tujuan dan terget, landasan TPQ serta model pendidikan TPQ. Sub 

bab keempat membahas tentang peranan TPQ dalam pembinaan akhlakul 

karimah. 

BAB III berkaitan dengan metode penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

BAB IV menguraikan tentang hasil penelitian Pembinaan Akhlakul 

Karimah Bagi Anak  di TPQ Al-Falah , yang  meliputi penyajian data dan 

analisis data. 

BAB V merupakan penutup yang terdiri atas kesimpulan, saran dan 

kata penutup. 

Bagian terakhir berisi daftar pustaka, lampiran dan daftar riwayat 

hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pembinaan akhlakul karimah bagi 

anak di TPQ Al-Falah Desa Bakal Kecamatan Batur Kabupaten Banjarnegara, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pembinaan akhlak pada anak di TPQ Al-Falah 

Desa Bakal Kacamatan Batur Kabupaten Banjarnegara dilakukan secara 

holistik (menyeluruh) yakni dengan memberikan pembiasaan, menghafal, 

memberikan keteladanan dan mengajar secara verbal akhlak-akhlak mulia 

baik dalam  pembiasaan akhlak keagamaan maupun dalam kehidupan sosial 

anak 

Proses pembinaan akhlakul karimah bagi anak di TPQ Al-Falah Desa 

Bakal Kecamatan Batur Kabupaten Banjarnegara dilaksanakan dalam berbagai 

bentuk kegiatan Hafalan bacaan shalat dan praktik shalat, Hafalan doa wudhu 

dan praktik wudhu, Hafalan doa sehari-hari, Hafalan suratan pendek, Shalat 

maghrib dan isya berjama’ah, Penanaman sifat-sifat terpuji serta kegiatan 

yang disertai dengan materi pembinaan akhlak bagi anak yaitu Akhlak 

terhadap Allah, Akhlak terhadap Rasulullah, Akhlak terhadap diri sendiri, 

Akhlak terhadap sesama manusia, Akhlak terhadap lingkungan. 

Untuk mengajarkan  materi dan mewujudkan kegiatan tersebut maka 

diperlukan beberapa metode pembinaan akhlak yang digunakan oleh Ustad 
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dan Ustadah seperti Metode teladan, Metode perintah larangan, Metode 

nasihat, Metode bersikap adil, Metode hukuman, Metode pembiasaan. 

Dari semua kegiatan, materi serta metode yang digunakan dalam 

pembinaan akhlakul karimah di TPQ Al-Falah dapat disimpulkan bahwa 

Hasil pembinaan akhlakul karimah bagi anak di TPQ Al-Falah yaitu: 

a. Anak-anak yang belajar di TPQ Al Falah senantiasa mengucapkan salam 

ketika masuk rumah maupun keluar Rumah.  

b. Anak-anak yang belajar di TPQ Al Falah senantiasa mengenakan 

Pakaian yang sopan dan menutup aurat dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. 

c. Anak-anak yang mengikuti pembelajaran di TPQ Al-Falah selalu 

bersalaman kepada Ustadz/Ustadzah yang ada di TPQ ketika Masuk dan 

selesai pembelajaran.  

d. Anak-anak selalu tepat waktu dalam mengerjakan shalat dan juga 

senantiasa berjama’ah, mereka juga berangkat lebih awal ke TPQ 

sebelum pembelajaran dimulai.  

e. Anak-anak senantiasa berdoa saat akan memulai pembelajaran dan 

mengahiri pembelajaran di TPQ serta selalu berdoa setiap akan 

melakukan apapun.  

f. Anak-anak yang belajar di TPQ Al-Falah senantiasa membuang sampah 

pada tempatnya. 

g. Anak-anak yang belajar di TPQ Al-Falah senantiasa melakukan barjanji 

dan rebana pada setiap malam Jum’at.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dapat 

disampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi ketua TPQ Al-Falah, pembinaan akhlak yang dilakukan sudah cukup 

baik, namun ada hal-hal yang perlu diperbaiki seperti pengelolaan 

dokumen-dokumen penting tentang TPQ Al-Falah hendaknya dibuat 

pengarsipan agar jelas apa tujuan TPQ Al-Falah serta Visi dan Misanya 

2. Bagi ketua TPQ Pembentukan struktur organisasi di TPQ Al-Falah harus 

lebih diperhatikan lagi dalam pembagian dan pelaksanaan tugas masing-

masing anggota. 

3. Bagi Ustadz dan Ustadzah tingkatkan terus mutu pendidikan akhlak di TPQ 

Al-Falah. 

4. Bagi anak atau santri, hendaknya mengikuti pembinaan dengan  membantu 

kelancaraanpendidikan dengan cara  menjalankan peraturan-peraturan yang 

ada di TPQ Al-Falah. 

 

C. Kata penutup 

Puji Syukur senantiasa penulis penjatkan kepada Allah SWT berkat 

rahmat, taufik dan hidayah dari-Nya serta yang memberikan kekuatan lahir 

dan batin, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak 

kekurangan-kekurangan yang mesih jauh dari sempurna, hal ini karena 

keterbatasan kemampuan penulis semata. Oleh karena itu kritik dan saran 
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yang sifatnya membanngun akan penulis terima dengan senang hati dan 

penulis ucapkan banyak terima kasih. 

Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya 

dan pembaca pada umumnya serta semoga Allah SWT selalu memberikan 

rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua Amin. 
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Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara kepada ustadz dan ustadzah: 

1. Bagaimana pembinaan akhlakul karimah di TPQ Al-Falah? 

2. Apa tujuan pembinaan akhlakul karimah di TPQ Al Falah? 

3. Kegiatan apa saja yang dilakukan di TPQ Al-Falah terkait pembinaan 

akhlakul karimah bagi anak? 

4. Materi apa saja yang diajarkan di TPQ Al-Falah? 

5. Metode apa saja yang digunakan dalam pembinaan akhlakul karimah pada 

anak? 

B. Wawancara dengan wali sanrti: 

1. Apakah anak saudara mengikuti pendidikan di TPQ Al-Falah? 

2. Kenapa saudara memasukkan anak saudara di TPQ Al-Falah? 

3. Apakah ada perubahan atau hasil yang didapat oleh anak saudara setelah 

mengikuti pendidikan di TPQ Al-Falah? 

C. Wawancara dengan sanrti 

1. Sejak kapan saudara belajar di TPQ Al-Falah? 

2. Materi apa saja yang saudara pelajari di TPQ Al-Falah? 

3. Saudara menghafalkan materi apa saja di TPQ Al-Falah? 

4. Setelah belajar di TPQ Al-Falah, saudara sudah bisa apa saja? 

 

 

 



PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Letak geografis TPQ Al-Falah 

2. Visi, misi dan tujuan TPQ Al-Falah 

3. Landasan yang di Gunakan di TPQ Al-Falah 

4. Keadaan uastadz dan ustadzah 

5. Keadaan santri  

6. Struktur organisasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Hafalan doa sehari-hari 

2. Hafalan bacaan shalat 

3. Pembiasaan shalat berjama’ah 

4. Mengucapkan shalawat terhadap Nabi Muhammad SAW 

5. Penampilan santri sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran III 

HASIL WAWANCARA 

Hari/ tanggal : Selasa / 17 Maret 2015 

Informan   :  Diva (Santri) 

 

P : Peneliti 

I : Informan 

 

P : Assalamu’alaikum.. 

I : Wa’alaikumsalam... 

P : Nama ade siapa? 

I : Diva mba 

P : Mba mau ngoblrol sama Diva boleh ga? 

I : Iya , boleh mba.. 

P : Diva sudah lama belajar di TPQ? 

I : Dari TK mba 

P : Sekarang Diva kelas berapa? 

I : Kelas 5 SD 

P : Di TPQ Diva belajar apa aja? 

I : Banyak mba, Qira’ati, doa sehari-hari, suratan endek, doa wudhu, bacaan 

shalat, sama akhlak. 

P : Sekarang Diva udah hafal doa apa aja? 



I : Doa naik kendaraan, doa sebelum membaca Al-Qur’an, doa masuk mesjid, 

doa ketika sakit. 

P : Trus hafalan suratan pendeknya sanpai apa? 

I : Sudah sampai Al-Fill 

P : Diva sudah hafal semua bacaan shalat belum? 

I : Sudah mba, tapi yang tahyat akhirnya belum begitu hafal mba 

P : Kalau begitu terima kasih sudah bisa ngobrol sama Diva 

I : Iya mba sama-sama 

P : Asslamu’alaikum.. 

I : Wa’alaikumsalam.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran II 

HASIL WAWANCARA 

Hari/ tanggal : Senin/ 16 Maret 2015 

Informan  : Ibu Fao jannah (Wali santri) 

P : Peneliti 

I : Informan 

 

P : Assalamu’alaikum.. 

I : Wa’alaikumsalam.. 

P : Apakah anak Ibu balajar di TPQ? 

I : Iya mba.. 

P : Kenapa ibu memasukkan anak Ibu ke TPQ? 

I : Supaya anak saya pintar ngaji, bisa mendpalami ilmu agama dan bisa jadi 

anak yang mempunyai akhlak baik.. 

P : Apakah ada perubahan atau hasil yang di dapat anak Ibu satelah belajar di 

TPQ? 

I : Setelah belajar di TPQ anak saya jadi bisa membaca Al-Qur’an dengan 

banar, dari penapilannya juga sekarang sering menggunakan baju-baju 

muslim, lebih hormat dan sopan pada orang tua. 

P : trimakasih Ibu atas waktunya.. 

I : Iya mba sama-sama 

P : Asslamu’alaikum 

I: Wa’alaikumsalam 



Lampiran IV 

HASIL WAWANCARA 

 

Hari / Tanggal : Rabu / 18 Maret 2015 

Informan  : Ustadz Khadoli (ketua TPQ) 

P : Peneliti 

I : Informan 

P : Assalamu’alaikum 

I : Wa’alaikumsalam 

P : Bagaimana pembinaan akhlakul karimah yang di lakukan di TPQ Al-Falah? 

I : Pembinaan akhlakul karimah yang dilakukan di TPQ yaitu dengan berbagai 

kegiatan yang dilakukan di TPQ yaitu hafalan bacaan shalat, shalat 

berjama’ah, praktik wudhu dan shalat, hafalan doa sehari-hari, hafalan 

surat  pendek , hafalan doa-doa wudhu dan penanaman akhlak terpuji  

P : Selain kegiatan yang dilakukan di TPQ, materi apa saja yang diajarkan yang 

berkaitan dengan Akhlakul karimah? 

I :  Materi yang diajarkan adalah akhlak terhadap Allah, Akhlak terhadap 

rasulullah, Akhlak terhadap diri sendiri, Akhlak terhadap lingkungan 

P : Kemudian metode apa saja yang digunakan TPQ dalam pembinaan akhlak 

anak? 

I : Metode yang digunakan yaitu metode keteladanan yaitu memberi contoh 

kepada anak, metode pembiasaan yaitu anak-anak di biasakan melakukan 



hal-hal yang baik seerti shalat berjama’ah, metode hukuman, metode 

nasihat dan metode emberian hadiah.   

P : Terimakasih atas infonya ustadz khadoli 

I : sama-sama mba 

P : Asslamu’alaikum 

I : wa’alaikumsalam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran V 

HASIL WAWANCARA 

 

Hari / Tanggal : Sabtu / 20 Maret 2015 

Informan  : Khofi (ustadzah) 

P : Peneliti 

I : Informan 

P : Assalamu’alaikum 

I : Wa’alaikumsalam 

P : Bagaimana pembinaan akhlakul karimah yang di lakukan di TPQ Al-Falah? 

I : Pembinaan akhlakul karimah yang dilakukan di TPQ yaitu dengan berbagai 

kegiatan yang dilakukan di TPQ yaitu hafalan bacaan shalat, shalat 

berjama’ah, praktik wudhu dan shalat, hafalan doa sehari-hari, hafalan surat  

pendek , hafalan doa-doa wudhu dan penanaman akhlak terpuji  

P: Kemudian apa tujuan pembinaan akhlakul karimah di TPQ Al-Falah sendiri? 

I : Tujuan Pembinaan akhlak di sini yaitu membentuk pribadi yang selalu 

taqwa kepada Allah dan Rasulnya, agar anak mempunyai pribadi dan akhlak 

yang mulia, menjadikan anak yang shaleh dan shalehah. 

P : terimakasih atas waktunya dan infonya 

I : iya sama-sama 

P : Assalamu’alaikum 

I : Wa’alaikumsalam 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Ivka Zuhrotun Najiha 

Tempat Tanggal Lahir  : Banjarnegara, 25 September 1992 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Alamat  : Bakal RT 03 RW 02 Kec. Batur Kab.  

 Banjarnegara 

Nikah/Belum Nikah   : Belum Nikah 

Agama     : Islam 

Kewarganegaraan   : Indonesia 

Nama Orang Tua : 

a. Ayah    : M.Nadzir 

b. Ibu    : Sa’adah Turah 

Pendidikan Formal :  

 TK Pertiwi Bakal   : Lulus Pada Tahun 1998 

 SD Negeri 1 Bakal   : Lulus Pada Tahun 2004 

 SMP Negari 1 Batur   : Lulus Pada Tahun 2007 

 SMA Negari 1 Batur   : Lulus Pada Tahun 2010 

 S1 IAIN Purwokerto    : Lulus Teori Tahun 2015 

Pendidikan Non Formal :   

 TPQ Al-Falah desa Bakal 2004-2010 

 Pondok Pesantren Al Amin Pabuaran Purwokerto 

2011-2015 

 

 Dengan daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk 

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya 

 

        

 

Purwokerto, 09 April 2015 

       Yang membuat 

 

 

 

       Ivka uhrotun Najiha 

       NIM. 1123301015 

  

     


	COVER DLL
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB V PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA



